
 

68 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB IV 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Proses penciptaan skenografi untuk pementasan Jam Dinding dan Seisi 

Rumah karya Maulana Muhammad Abdan Syakura telah melalui serangkaian 

tahapan yang terstruktur, dimulai dari analisis naskah hingga perwujudan di 

panggung. Pendekatan penciptaan ini menggabungkan teori surealisme André 

Breton, yang menekankan pada perpaduan realitas dan mimpi, dengan inovasi Josef 

Svoboda yang mengubah elemen panggung menjadi alat naratif yang dinamis. 

Pada tahap awal, analisis naskah dilakukan untuk memahami tema, karakter, 

dan konteks cerita. Dari hasil analisis ini, pencipta menyusun desain skenografi 

dengan pendekatan visual-spasial yang berfokus pada instalasi kinetik 

menggunakan mekanisme robotik. Elemen-elemen panggung, seperti perabotan 

rumah tangga, dirancang tidak hanya sebagai properti statis, tetapi juga sebagai 

karakter hidup yang berperan aktif dalam cerita. Mekanisme robotik ini 

memberikan gerakan yang selaras dengan alur cerita, menciptakan keadaan di mana 

perabotan memiliki jiwa dan emosi, sehingga mendukung narasi secara visual. 

Selanjutnya, palet warna akromatik yang didominasi oleh hitam, putih, dan 

abu-abu dipilih untuk menciptakan suasana surealis yang melampaui realitas fisik 

yang biasa dilihat oleh penonton. Penggunaan ruang Black Box memberikan 

fleksibilitas dan kedekatan antara audiens dan panggung, menciptakan pengalaman 
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teater yang lebih intim. Desain ruang ini dirancang untuk mendukung interaksi yang 

dinamis antara elemen panggung dan penonton, sejalan dengan konsep teatrikal 

yang interaktif. 

Namun, proses penciptaan skenografi ini tidak luput dari berbagai tantangan. 

Salah satu tantangan terbesar adalah mengubah sebagian besar tokoh dalam naskah 

menjadi elemen artistik yang berfungsi sebagai narasi visual dalam pementasan. 

Instalasi kinetik dengan mekanisme robotik, yang menjadi elemen kunci dalam 

penciptaan ini, menghadirkan kesulitan tersendiri, terutama dalam mempelajari dan 

mengaplikasikan teknologi yang kompleks. Kendala teknis seperti pemrograman 

yang belum sepenuhnya optimal dan sinkronisasi gerak yang belum sempurna juga 

menjadi hambatan. Selain itu, terdapat keterbatasan waktu dan sumber daya yang 

mengakibatkan penggunaan material yang kurang sesuai dengan kebutuhan artistik. 

Dalam hasil akhirnya, meskipun konsep skenografi yang mengintegrasikan 

elemen visual, kinetik, dan audio telah terwujud, terdapat beberapa capaian yang 

belum sepenuhnya terpenuhi, yaitu: 

1. Perwujudan atmosfer skenografi yang dirancang dalam ruang Black Box 

belum sepenuhnya terimplementasi.  

2. Motif gerak pada properti masih monoton, sehingga dinamika pertunjukan 

terasa datar.  

3. Penempatan audiens kurang sesuai dengan konsep dan rancangan, sehingga 

perspektif penonton tidak terwujud secara optimal. 
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Meskipun menghadapi berbagai kendala, hasil penciptaan menunjukkan 

bahwa integrasi elemen-elemen tersebut mampu menghadirkan pengalaman teater 

yang unik. Pementasan ini membuka peluang baru dalam eksplorasi skenografi 

teater modern melalui penggabungan seni, teknologi, dan eksplorasi artistik. 

Evaluasi terhadap kendala yang dihadapi dalam proses ini dapat menjadi dasar 

untuk perbaikan dan inovasi lebih lanjut dalam pengembangan skenografi teater. 

Dalam merespons pertanyaan mengenai bahwa konsep ini sama dengan teater 

boneka, dapat ditegaskan bahwa karya ini tetap berada dalam ranah skenografi, 

sebagaimana dirumuskan oleh Josef Svoboda, yang menekankan transformasi 

elemen panggung menjadi medium naratif yang dinamis. Mekanisme robotik pada 

instalasi kinetik tidak bertujuan untuk menciptakan tokoh boneka, melainkan untuk 

menjadikan properti panggung sebagai elemen aktif yang mendukung narasi, baik 

secara visual maupun simbolis. Properti yang dirancang dalam konsep ini bertujuan 

menyampaikan emosi dan cerita, membaurkan batas antara ruang nyata dan 

simbolis, sesuai dengan prinsip-prinsip dalam teori surealisme André Breton. 

Desain skenografi ini lebih menekankan pada pembentukan ruang dan atmosfer. 

B. Saran 

 

Dalam mewujudkan skenografi ini, sinergi antara seluruh elemen pengkarya 

dan produksi sangat diperlukan. Setiap anggota tim perlu bekerja sama secara 

terkoordinasi untuk memastikan setiap elemen, baik visual, audio, maupun 

mekanis, dapat mendukung konsep yang dirancang. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan pementasan yang lebih harmonis dan terintegrasi. Sinkronisasi antara 
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mekanisme gerak dengan audio voice-over menjadi tantangan terbesar dalam proses 

penciptaan. Pencipta merasakan bahwa pengelolaan pola gerak masih belum 

optimal karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Proses pemrograman 

mekanisme gerak membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga perencanaan 

waktu yang lebih matang di masa depan sangat disarankan. 

Kolaborasi multidisiplin dengan pihak yang ahli di bidangnya, dapat menjadi 

langkah strategis untuk mewujudkan konsep yang lebih matang. Dengan 

perencanaan yang baik, eksplorasi skenografi modern dapat terus berkembang 

sebagai elemen penting dalam seni pertunjukan yang memadukan seni dan 

teknologi. 

Sebagai skenografer, pencipta dituntut untuk memiliki sikap profesional dan 

dedikasi tinggi dalam setiap proses penciptaan karya. Tantangan yang muncul, baik 

secara teknis maupun konseptual, harus dihadapi dengan kemampuan adaptasi yang 

baik dan kemauan untuk terus belajar. Kerja sama dengan tim produksi menjadi 

salah satu kunci utama keberhasilan sebuah pementasan. Oleh karena itu, sikap 

kolaboratif sangat penting bagi skenografer untuk memastikan bahwa setiap 

elemen, baik visual, audio, maupun mekanis, dapat terintegrasi dengan baik. Selain 

itu, skenografer juga perlu terbuka terhadap kritik dan evaluasi sebagai peluang 

untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kualitas karya di masa 

mendatang.  Manajemen waktu yang efektif merupakan aspek lain yang harus 

diperhatikan, terutama dalam proyek skenografi yang kompleks. Perencanaan yang 

matang pada setiap tahap penciptaan akan meminimalkan kendala teknis dan 
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memastikan bahwa semua elemen dapat berjalan sesuai dengan konsep yang telah 

dirancang.   

Dengan sikap yang inovatif, bertanggung jawab, dan fleksibel, seorang 

skenografer tidak hanya dapat menghasilkan karya yang orisinal, tetapi juga 

memberikan kontribusi penting bagi perkembangan seni pertunjukan di masa 

depan. Keseimbangan antara eksplorasi estetika dan pemanfaatan teknologi, 

menjadi landasan bagi seorang skenografer untuk terus berkembang dan 

menghadirkan karya yang bisa berkontribusi untuk memajukan teater. 
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